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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan saat ini memiliki peran penting untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Di Indonesia terdapat banyak lembaga keuangan yang
sengaja didirikan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satu lembaga
yang berkembang pesat saat ini adalah Bank. Secara umum bank merupakan
sebuah lembaha usaha yang bergerak dalam bidang jasa keuangan, artinya
segala aktivitas yang dilakukan oleh bank berhubungan dengan masalah
keuangan. Pada dasarnya usaha perbankan meliputi 3 aspek kegiatan yaitu
menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa keuangan yang
lainnya.! Bank juga merupakan Lembaga intermediasi keuangan yang
penting dalam pereknomian Kita, yaitu Lembaga khusus yang menyediakan
layanan financial.

Pada era globalisasi sekarang ini, perkembangan dunia
perekonomian Islam mengalami peningkatan yang begitu pesat, terutama
dalam bidang keuangan salah satunya yaitu perbankan syariah. Dalam
peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic Banking. Keberadaan

perbankan Islam di Indonesia telah mendapatkan pijakan kokoh setelah
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lahirnya Undang-Undang Nomor 7 tahaun 1992 yang di revisi melalui
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, yang dengan tegas mengakui
keberadaan dan berfungsinya bank bagi hasil atau bank Islam. Dengan
demikian, bank syariah beroperasi dengan prinsip bagi hasil. Bagi hasil
adalah prinsip muamalah berdasarkan syariah dalam melakukan kegiatan
usaha bank.? Bagi hasil meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara
penyedia dana dan dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat
terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan
nasabah penerima dana.?

Bank Syariah Mandiri adalah salah satu lembaga perbankan yang
menjalankan kegiatan operasionalnya berlandaskan dengan prinsip syariah,
dan dalam jangka panjang tidak akan terhindar dari kondisi serta lingkungan
dunia usaha yang sangat komplek akibat perubahan teknologi dan
peningkatan kompetisi. Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999,
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah paska krisis ekonomi
dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan
moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi dimensi termasuk
di panggung politik nasinoal, telah menimbulkan beragam dampak negatif
yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak
terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional

yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis yang luar
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biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi
dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.*

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi bank yaitu menyalurkan
dana kepada masyarakat, dalam dunia perbankan konvensional penyaluran
dana ini dikenal dengan sebutan pengkreditan sedangkan dalam dunia
perbankan Syariah penyaluran dana ini disebut pembiayaan. Pembiayaan
merupakan salah satu kegiatan utama yang ada dalam bank. Dalam hal
memberikan pembiayaan atau penyaluran dana kepada nasabah, produk
pembiayaan nasabah Syariah terbagi dalam empat kategori yang dibedakan
berdasarkan tujuan penggunaanya. Produk-produk pembiayaan tersebut
diantaranya pembiayaan dengan prinsip jual-beli, pembiayaan dengan
prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan pembiayaan akad
pelengkap.® Akan tetapi perbankan syariah dan juga perbankan
konvensional memiliki perbedaan yaitu dalam menentukan profit maupun
dalam operasional dan akad-akad yang digunakan.

Salah satu pembiayaan yang diberikan oleh bank ialah pembiayaan
pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Indonesia memiliki
potensi yang sangat besar untuk industry UMKM. Pertumbuhan usaha
mikro sangat membantu negara dalam memajukan pertumbuhan ekonomi.
Usaha mikro berusaha untuk mengurangi tingkat pengangguran dan juga

tingkat kemiskinan. Dalam hal ini Bank Syariah saat ini mulai berfokus
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dalam memberikan pembiayaan mikro. Peningkatan laju pertumbuhan
pembiayaan mikro sejalan dengan program pemerintah yang semakin
memberikan kemudahan pada sektor usaha mikro untuk semakin
berkembang.

Salah satu Bank yang memberikan pembiayaan mikro adalah Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Di Bank Syariah
Mandiri khususnya KCP Tulungagung, Outlet Warung Mikro memberikan
pelayanan pembiayaan bagi masyarakat yang ingin mendapatkan
pembiayaan baik untuk modal usaha atau kerja maupun untuk konsumtif.
Di Warung Mikro Bank Syariah Mandiri memberikan dua jenis pembiayaan
yaitu PUM (Pembayaan Utama Mikro) dan PSM (Pembiayaan Serbaguna
Mikro). Kedua produk tersebut memiliki tujuan yang berbeda dimana PUM
ditujukan untuk nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan untuk modal
kerja atau usaha dan PSM ditujukan untuk nasabah yang ingin mengajukan
pembiayaan untuk kegiatan yang sifatnya konsumtif.

Dengan tujuan melayani nasabah dengan yang terbaik, Warung
Mikro Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung memberika kenyamanan
dan kemudahan bagi setiap calon nasabahnya. Jumlah plafond yang cukup
besar disediakan oleh Warung Mikro, nasabah dapat mengajukan
pembiayaan dari 10 juta rupiah hingga 200 juta rupiah, dengan system
angsuran flat dan dengan jangka waktu yang cukup Panjang yaitu untuk
PUM (permodalan bisa sampai 36 bulan dan investasi bias sampai 60 bulan)

dan PSM selama lima tahun.



Karena letaknya yang strategis, sehingga banyaknya peminat yang
mengajukan pembiayaan ini mengharuskan Bank Syariah Mandiri (BSM)
Kantor Cabang Pembantu Tulungagung untuk lebih teliti untuk memilih
nasabah yang mengajukan pembiayaan ini agar meminimalisir dan
mencegah adanya resiko pembiayaan bermasalah.

Pembiayaan mikro tidak terlepas dari adanya resiko adanya NPF
ataupun disebut pembiayaan bermasalah. Non Performing Financing (NPF)
merupakan pembiayaan non-lancar yang dikategorikan mulai dari kurang
lancar sampai macet.® Faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah
yaitu berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang ada dalam perusahaan itu sendiri, dan faktor yang paling
dominan adalah faktor manajerial. Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan
perusahaan yang disebabkan oleh faktor manajerial dapat dilihat dari
beberapa hal, seperti kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan,
lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang
kurang tepat, dan permodalan yang kurang cukup. Faktor eksternal adalah
daktor-faktor yang berada di luar kekuasaan manajemen perusahaan, seperti
bencana alam, peperangan, perubahan dalam kondisi perekonomian, dan
perdagangan, perubahan-perubahan teknologi, dan lain lain.” Pembiayaan
dipandang dari segi produktivitas (performance) merupakan kemampuan

menghasilkan pendapatan bagi suatu lembaga bank.
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Pembiayaan bermasalah harus secepatnya diselesaikan agar
kerugian yang lebih besar dapat dihindari. Dalam lembaga keuangan
masalah tersebut sudah menjadi masalah dasar yang susah untuk
dihilangkan baik itu dalam skala besar maupun skala kecil. Setiap
penyaluran kredit oleh bank tentu mengandung resiko, karena adanya
keterbatasan kemampuan manusia dalam memprediksi masa yang akan
datang. Apalagi dalam situasi dan kondisi lingkungan yang cepat berubah
dan penuh ketidakpastian seperti sekarang ini. Sehingga setiap lembaga
keuangan harus menerapkan strategi agar masalah yang menjadi turun
menurun itu bisa diminimalisir.

Dilihat dari segi sudut pandang bank, NPF mengurangi pendapatan
bank, memperbesar dari biaya pencadangan atau biasa yang disebut dengan
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). Sudut pandang nasional
akan mengurangi kontribusi terhadap pembangunan serta pertumbuhan
ekonomi suatu negara.

NPF juga merupakan kendala yang terjadi saat ini dalam
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. Salah satu
contoh kendala yang terjadi di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung
yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah adalah jarak radius
pengambilan nasabah mikro yang terlalu jauh. Semakin jarak nasabah jauh
dari kantor, maka resiko pembiayaan bermasalah (NPF) juga semakin besar.
Oleh karena itu Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung mengupayakan

untuk menekan terjadinya NPF dengan membuat kebijakan-kebijakan



seperti pengurangan jarak radius pengambilan nasabah mikro yang dapat
menguntungkan bank dan dapat menekan terjadinya NPF tersebut.
Grafik NPF (Non Performing Financing) Pembiayaan Mikro Bank

Syariah Mandiri KCP Tulungagung
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Berdasarkan laporan tahunan Bank Syariah Mandiri KCP
Tulungagung, rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing
Financing/NPF) dari tabel diatas yaitu pada tahun 2016 NPF mengalami
penurunan menjadi 2% pada tahun 2017 dan pada 2018 juga mengalami
penurunan yaitu dititik 1.7% dan pada tahun 2019 turun lagi menjadi 1,3%.
Dan pertengahan tahun 2020 NPF berada dititik 0.79%.

Dari data tersebut diketahui bahwa strategi penanganan pembiayaan
bermasalah di Bank Syariah Mandiri Tulungagung berjalan baik dimana
setiap tahun pembiayaan bermasalah di BSM mengalami penurunan.
Namun dari hasil tersebut tidak serta merta membuat Bank Syariah Mandiri
KCP Tulungagung selalu berbangga diri dikarenakan resiko adanya
peningkatan pembiayaan bermasalah selalu ada. Bank Syariah Mandiri KCP
Tulungagung terus memberikan arahan kepada nasabah untuk terus
memperbaiki tingkat kolektibitasnya, sehingga dimasa depan tingkat
pembiayaan bermasalah terus menurun.

Dari uraian diatas, disini penulis ingin memaparkan secara jelas
“Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Produk Warung Mikro Pada

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil suatu rumusan

masalah dengan maksud akan memperjelas apa yang akan penulis



kemukakan yaitu penulis mencoba untuk memberikan deskriptif kualitatif,

maka dapat diambil rumusan masalahnya sebagai berikut yaitu:

1. Apa faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah (NPF) pada
produk Warung Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung?

2. Bagaimana strategi pencegahan pembiayaan bermasalah (NPF) pada
produk warung mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung?

3. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah (NPF) pada
produk warung mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah
(NPF) pada produk Warung Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Tulungagung.

2. Untuk mengetahui strategi pencegahan pembiayaan bermasalah (NPF)
pada produk Warung Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung.

3. Untuk mengetahui strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah (NPF)
pada produk Warung Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu Tulungagung.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, diantaranya:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas ilmu
pengetahuan tentang strategi apa saja yang dapat digunakan untuk
menyelamatkan pembiayaan bermasalah (NPF).
2. Kegunaan Praktis
a) Bagi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Tulungagung
Sebagai saran atau masukan bagi Lembaga keuangan untuk
mengambil keputusan dalam menyelesaikan pembiayaan masalah
(NPF) pada produk Warung Mikro serta sebagai bahan untuk
evaluasi terhadap kinerja dan kesehatan bank tersebut.
b) Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi/ literatur di
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai salah satu bahan rujukan untuk penelitian ilmiah yang akan

datang yang terkait dengan penelitian ini.
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E. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual

a. Strategi
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah
aktivitas dalam kurun waktu.®

b. Bank
Bank adalah suatu lembaga perantara keuangan antara masyarakat
yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana.
Masyarakat kelebihan dana yang dimaksud adalah masyarakat yang
memiliki dana yang disimpan di bank atau masyarakat yang
memiliki dana dan akan digunakan untuk investasi di bank.°

c. Bank syariah
Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai islam,
khususnya yang bebaas dan bunga (riba), bebas dari hal-hal yang
tidak jelas dan meragukan (gharar), bebas dari kegiatan spekulatif
yang non produktif seperti perjudian (maysir), berprinsip keadilan,

dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.®

8 http://id.m.wikipedia.org/wiki/strategi diakses tanggal 30 juni 2020 pukul 14.23
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d. Pembiayaan
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang direncanakan,
baik dilakukan sendiri ataupun lembaga.!!
e. Pembiayaan Bermasalah (NPF)
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang menurut
kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan terhadap kondisi
dan kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban
untuk membayar bagi hasil, serta melunasi pembiayaannya.?
2. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan kejelasan
mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran
terhadap judul penelitian. Yang dimaksud strategi penanganan
pembiayaan bermasalah adalah upaya dari pihak Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Tulungagung untuk menangani pembiayaan bermasalah
agar nilai NPF tidak naik.
F. ldentifikasi Penelitian dan Batasan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Identifikasi penelitian ini dimaksud untuk

mengetahui bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah di

11 Vaitzal Rivai, Arvian Arifin, Islamic Banking, (Jakarta : PT Bumi aksara, 2010), him 618
2 Abd. Shomad, Trisadini Prasastinah Usanti, Transaksi Bank Syariah, ( Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2013), him. 105



13

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Tulungagung. Bagaimana
penanganannya dan cara mengantisipasinya.

Maka dari itu peneliti menentukan batasan-batasan penelitiannya
seperti: memfokuskan penelitian ini pada satu sektor bank. Hal ini bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian serta
mempermudah untuk menggali informasi lebih lanjut. Batasan selanjutnya
adalah meneliti objek produk pembiayaan mikro.

. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam mengarahkan penulisan skripsi ini agar lebih sistematis dan
sesuai dengan pokok permasalahan, maka penulis perlu menyusun
sistematika penulisan sedemikian rupa, sehingga memudahkan pembaca
untuk memahami kandungan dari karya ilmiah ini. Bagian awal berisi
tentang halaman judul , halaman persetujuan, halaman pengesahan dosen
pembimbing, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Sistematika pembahasan yang akan di bahas dalam penyusunan
laporan penelitian terdiri dari beberapa bab, yakni sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, merupakan bagian utama dari laporan
penelitian yang akan mengantarkan pembaca untuk dapat mengetahui apa
yang diteliti, bagaimana dan mengapa penelitian dilakukan.

BAB Il Landasan teori, merupakan bagian yang mendeskripsikan
tentang objek yang akan diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang berupa

argumentasi.
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BAB Ill Metode penelitian, merupakan langkah-langkah dan
strategi peneliti dalam mencari informasi untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan yang diteliti.

BAB IV Hasil penelitian, merupakan bagian yang mendeskripsikan
data pada masing-masing variabel uraian tentang hasil pengujian hipotesis.

BAB V Pembahasan, merupakan pembahasan yang menjelaskan
terkait penemuan-penemuan penelitian yang telah dikemukakan pada
bagian hasil penelitian.

BAB VI Penutup, merupakan bagian yang memaparkan
kesimpulan peneliti atas penemuan dari hasil penelitian yang dilakukan

serta saran-saran peneliti terkait laporan penelitian yang telah dibuat



